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Penulis dalam penelitian ini akan mengumpulkan data melalui wawancara kepada 

beberapa informan yakni kepada majelis gereja, anggota jemaat, dan anak yang 

kehilangan figure Ibu. Adapun pertanyaan yang akan diajukan adalah sebagai berikut: 

1. Pedoman Wawancara 

Tujuan Wawancara: Untuk mendapatkan pemahaman yang lebih dalam tentang 

Pendampingan pastoral terhadap motherless children di Gereja Toraja Jemaat 

Rantepasilo Klasis Sangalla’ Selatan. 

A. Majelis Gereja  dan anggota jemaat 

1. Apa yang Bapak/Ibu Pahami tentang pendampingan pastoral? 

2. Menurut Bapak/Ibu apakah pendampingan pastoral termasuk tugas majelis 

gereja? 

3. Mengapa pendampingan pastoral itu perlu dilakukan? 

4. Bagaimana pemahaman Bapak/Ibu pahami mengenai motherless children? 

5. Menurut Bapak/Ibu bagaimana peran ibu dalam keluarga? 

6. Menurut Bapak/Ibu bagaimana kedekatan ibu dengan anak? 

7. Menurut Bapak/Ibu bagaimana dampak yang dialami oleh anak yang 

kehilangan figure seorang ibu dalam hidupnya? 

8. Menurut Bapak/Ibu bagaimana bentuk pelaksanaan serta dampak 

pendampingan pastoral bagi motherless children di tempat ini? 

B. Anak yang kehilangan figur ibu (Motherlessn Children) 

1.  Menurut apa dampak yang sodara alami menjadi anak yang kehilangan 

figure seorang ibu dalam hidupnya (motherless children)? 

2. Menurut Saudara bagaiamana dampak pendampingan pastoral yang 

dilakukan gereja bagi anda di tempat ini sudah berjalan dengan baik? 

2. Pedoman Observasi 
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Selain wawancara, observasi juga akan digunakan untuk 

mengumpulkan data sesuai dengan penelitian yang dilakukan. Adapun pedoman 

observasi dalam penelitian "Pendampingan pastoral terhadap motherless 

children di Gereja Toraja Jemaat Rantepasilo Klasis Sangalla’ Selatan" adalah 

sebagai berikut: 

a. Tujuan Observasi: Untuk memperoleh pemahaman secara langsung tentang 

Pendampingan pastoral terhadap motherless children di Gereja Toraja Jemaat 

Rantepasilo Klasis Sangalla’ Selatan. 

b. Aspek yang Diamati: 

 Upaya Pendampingan pastoral terhadap motherless children di Gereja 

Toraja Jemaat Rantepasilo Klasis Sangalla’ Selatan 

 Keterlibatan majelis gereja dan anggota jemaat dalam pendampingan 

pastoral. 

c. Tempat Observasi : Gereja Toraja Jemaat Rantepasilo, Klasis Sangalla’ 

Selatan, Lembang Batualu Selatan, KecamatanSangalla’ Selatan, Kabupaten 

Tana Toraja, Sulawesi Selatan. 

Deskripsi Hasil Observasi :  

Refleksi Hasil Observasi :  

 

 

 

 

 

 



 

 

110 
 

Dokumentasi Wawancara 
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